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Abstrak 
Penelitian ini mengeksplorasi peran teknologi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam (PAI) di Mts Darul Ulum Waru. Teknologi memfasilitasi akses ke sumber belajar yang beragam dan 

interaktif, memperbaiki evaluasi pembelajaran, serta mendukung pembelajaran personal dan kolaboratif. 

Kelebihan utama teknologi mencakup peningkatan motivasi siswa, akses luas ke sumber belajar, dan 

komunikasi yang lebih baik antara siswa dan guru. Selain itu, teknologi memungkinkan pembelajaran jarak jauh 

yang krusial selama situasi seperti pandemi. Namun, ada beberapa kekurangan, seperti ketergantungan pada 

teknologi yang dapat menimbulkan gangguan dan kesenjangan akses di antara siswa. Penggunaan berlebihan 

juga bisa mengurangi interaksi sosial dan kemampuan berpikir kritis siswa. Oleh karena itu, diperlukan 

keseimbangan dalam penggunaan teknologi untuk memaksimalkan manfaatnya. Teknologi memiliki potensi 

besar untuk meningkatkan kualitas pembelajaran PAI di Mts Darul Ulum Waru, namun harus digunakan secara 

bijaksana 

Kata Kunci: Teknologi; Pembelajaran PAI; Kualitas Pembelajaran 

Abstract 

This study explores the role of technology in improving the quality of Islamic Religious Education (PAI) 

learning at Mts Darul Ulum Waru. Technology facilitates access to diverse and interactive learning resources, 

improves learning evaluation, and supports personal and collaborative learning. The main advantages of 

technology include increased student motivation, wide access to learning resources, and better communication 

between students and teachers. In addition, technology enables distance learning which is crucial during 

situations such as the pandemic. However, there are some disadvantages, such as dependence on technology 

which can cause disruption and gaps in access among students. Excessive use can also reduce students' social 

interaction and critical thinking skills. Therefore, a balance is needed in the use of technology to maximize its 

benefits. Technology has great potential to improve the quality of PAI learning at Mts Darul Ulum Waru, but it 

must be used wisely. 
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PENDAHULUAN  
Di era globalisasi ini, kemajuan teknologi semakin cepat. Beberapa aspek eksistensi manusia 

telah diubah dan dipengaruhi oleh kemajuan teknologi.  Globalisasi yang terjadi pada abad kedua 

puluh satu terjadi pada milenium ketiga yang maju secara teknologi (Alyoussef, 2023). Sektor 

pendidikan adalah salah satu bidang yang tersentuh oleh kemajuan teknologi.  Kemajuan teknologi 

memiliki pengaruh besar pada penyampaian pendidikan. Pendidikan difasilitasi dan dibantu oleh 

teknologi untuk pendidik, tenaga kependidikan, penyedia pendidikan, dan siswa sejenisnya. 

Teknologi merupakan media pembelajaran yang cocok untuk kegiatan belajar mengajar karena 

menyederhanakan penyampaian konten kepada siswa. Dalam lingkup pendidikan, kemajuan teknologi 

telah mengarah pada pengembangan pendidikan atau pembelajaran berbasis teknologi (Ironsi, 2022). 

Teknologi tidak terdengar asing bagi siapapun dan kelompok manapun, kini teknologi telah 

diterapkan pada segala macam genre, termasuk dalam ranah pendidikan. Adanya teknologi ini 

membuat pelaksanaan seluruh kegiatan belajar mengajar menjadi lebih mudah, praktis, dan fleksibel. 

Penggunaan teknologi pendidikan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam sangat dibutuhkan. 

Salah satu kegunaan teknologi pendidikan adalah dalam teknik audio visualnya (Ardita et al., 2021). 

Penggunaan teknologi dapat memudahkan guru dalam menyampaikan berbagai pengetahuan, 

terutama pengetahuan yang dapat dianggap abstrak, serta pengetahuan yang sulit. Teknologi 
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pendidikan sangat memudahkan pengguna, guru, dan siswa. Teknologi pendidikan dapat berimplikasi 

dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam sesuai dengan kebutuhan pembelajaran. Misalnya, 

dalam pembelajaran fiqih terdapat banyak materi abstrak, salah satunya adalah materi kiamat. 

Melalui teknologi, seorang pendidik dapat mensimulasikan peristiwa dalam materi kiamat 

dengan animasi yang menarik dan mudah dipahami. Dengan begitu siswa akan lebih tertarik dan juga 

akan lebih mengerti.  Belajar menggunakan teknologi akan lebih fleksibel dan menyenangkan. 

Namun, selain banyak manfaatnya, penggunaan teknologi ini tentu akan tetap berdampingan dengan 

sisi negatifnya. Oleh karena itu, guru dan pendamping harus meminimalisir dampak negatif dari 

pemanfaatan teknologi pendidikan dan memaksimalkan manfaat penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Keberhasilan ini tentu saja membutuhkan kerja sama yang 

kompak, antara pemerintah, sekolah, baik itu guru, kepala sekolah atau karyawan, orang tua, siswa, 

dan semua pihak terkait agar visi dan misi pendidikan dapat lebih mudah dicapai secara bersamaan. 

Namun, penggunaan teknologi pembelajaran membutuhkan kemauan dari guru dan siswa. 

Alasan kesediaan  tersebut  karena  guru  dan  siswa  sedang  menghadapi  transisi  dari  yang  

sebelumnya  tidak menggunakan  teknologi  menjadi  menggunakan  teknologi  dalam  pembelajaran.  

Oleh  karena itu,  ada harapan  bahwa  penggunaan  teknologi  dapat  diterapkan  secara  efektif.  

Ketika  proses  penggunaan teknologi  berjalan  lancar,  manfaat yang dirasakan juga maksimal.  

Penerapan  perkembangan teknologi pada pendidikan agama Islam juga memerlukan adaptasi agar 

siswa dan guru dapat merasakan dampak perkembangan teknologi terhadap pembelajaran. Selain itu, 

penerapan teknologi ini dalam pendidikan agama Islam harus sesuai dengan tujuan dan syariat agama 

Islam, serta dapat dimanfaatkan dengan baik dalam pembelajaran pendidikan agama Islam (Nuryana, 

2019). 

Perkembangnya  teknologi  pendidikan  yang semakin  canggih  ini  serta  kemajuan  ilmu  

dan  perubahan  gerakan  dinamika pembangunan  maka  bidang  media  ini  mempunyai  nilai  yang 

amat  tinggi untuk  digunakan  sebagai  penyalur  pesan  pendidikan  sekolah (Qamar, 1982). 

Keberadaan media pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar sangat penting keberadaan dari 

media itu, karena dengan adanya media akan sangat membantu bagi siswa dalam belajar matari 

apapun dan tentunya juga akan berdampak terhadap keaktifan dalam belajar yang pada akhirnya akan 

ada peningkatan prestasi bagi para siswa. Kehadiran media dalam kegiatan belajar mengajar tentu 

akan sangat membantu bagi seorang guru dalam menjelaskan materi pelajaran yang sulit dicerna oleh 

setiap siswa, tidak dapat dipungkiri kehadiran media belajar sangat bermanfaat baik bagi guru dalam 

menyampaikan materi pelajaran dan juga bermanfaat bagi siswa dalam memahami pelajaran yang 

diajarkan oleh guru.  

Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti lakukan, maka rumusan masalah yang dapat 

diambil adalah (1) Bagaimana peran teknologi dalam peningkatan kualitas pembelajaran PAI?, (2) 

Apa saja kelebihan dan kekurangan penggunaan teknologi dalam pembelajaran PAI? 

Tujuan penelitian ini adalah untuk (1)Untuk mengetahui peran teknologi dalam peningkatan 

kualitas pembelajaran PAI. (2) Untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan penggunaan teknologi 

dalam pembelajaran PAI. 

 

METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah suatu 

proses penelitian untuk memahami fenomena-fenomena manusia atau sosial dengan menciptakan 

gambaran yang menyeluruh dan kompleks yang dapat disajikan dengan kata-kata, melaporkan 

pandangan terinci yang diperoleh dari sumber informan, serta dilakukan dalam latar setting yang 

alamiah (Walidin et al., 2015). Sifat dari pendekatan kualitatif yang mengatakan bahwa realitas 

bersifat ganda, rumit, dinamis, dan kebenaran realitas bersifat dinamis (Mulyana, 2013).  

Selain itu, penelitian kualitatif adalah proses penelitian dan pemahaman yang didasarkan pada 

metodologi yang menyelidiki suatu fenomena sosial dan masalah manusia. Pada pendekatan ini, 

peneliti membuat suatu gambaran kompleks, meneliti kata-kata, laporan terinci dari pandangan 

responden, dan melakukan studi pada situasi yang alami (Creswell, 1998).  

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Teknik ini dipilih karena dalam penelitian kualitatif, fenomena dapat mudah dioahami 

maknanya secara baik apabila dilakukan dengan wawancara secara mendalam observasi secara 
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langsung, dan juga dokumentasi guna untuk mendukung kelengkapan data penelitian yang ada. 

Diantara Teknik yang digunakan sebagai berikut: 

1. Wawancara  

Menurut Kriyantono (2020) wawancara dalam riset kualitatif, dapat juga disebut sebagai 

wawancara mendalam (depth interview) atau wawancara intensif (intensive interview) dan 

kebanyakan tidak berstruktur. Wawancara dalam riset kualitatif dilakukan dengan tujuan untuk 

mendapatkan data kualitatif yang mendalam. Menurut Kriyantono (2020) dalam kegiatan riset 

dapat ditemukan beberapa jenis wawancara, yaitu wawancara pendahuluan, wawancara terstruktur, 

wawancara semi struktur, dan wawancara mendalam (depth interview). Untuk mengetahui 

bagaimana implementasi pembelajaran akidah akhlak dalam sekolah ini, peneliti menggunakan 

teknik wawancara tidak berstruktur, dalam memperoleh data, peneliti melakukan wawancara dan 

mengajukan beberapa pertanyaan yang dapat dijadikan sebagai sumber informasi yang sesuai judul 

dengan pihak tersebut. 

2. Observasi  

Observasi atau pengamatan merupakan salah satu teknik pengumpulan data dimana peneliti 

mengadakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap objek penelitian, baik dalam 

situasi buatan yang secara khusus diadakan maupun dalam situasi alamiah atau sebenarnya 

(Andhita, 2016). Dalam hal ini peneliti melakukan observasi, sekaligus melihat bagaimana sikap 

dan perilaku murid-murid yang ada pada lingkungan sekolah tersebut, peneliti juga melihat 

beberapa aktivitas seperti pelaksanaan sholat serta pembelajaran. 

3. Dokumentasi  

Dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam 

penelitian kualitatif. Dokumen bisa berbentuk tulisan atau gambar. Dokumen yang berbentuk 

tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan, cerita dan biografi. Sedangkan dokumen yang 

berbentuk gambar misalnya foto, sketsa, dan sebagainya (Sugiono, 2013). Dalam teknik 

dokumentasi ini, peneliti mengambil beberapa foto kegiatan dan juga sekolah tersebut sebagai data 

pendukung dalam penelitian ini.  

Menurut Miles & Huberman (1992) analisis terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi secara 

bersamaan yaitu: reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan/verifikasi. Mengenai ketiga alur 

tersebut secara lebih lengkapnya adalah sebagai berikut: 

Teknik Analisis Data 

1. Reduksi data  

Reduksi Data dapat diartikan sebagai pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, 

pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. 

Reduksi data berlangsung terus menerus selama proyek yang berorientasi kualitatif berlangsung. 

Selama pengumpulan data berlangsung, terjadilah tahapan reduksi selanjutnya (membuat 

ringkasan, mengkode, menelusuri tema, dan menulis memo). Reduksi data terus berlanjut sampai 

sesudah penelitian lapangan, dan laporan akhir tersusun lengkap. Reduksi data merupakan suatu 

bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, 

dan mengorganisasikan data dengan cara sedemikian rupa sehingga kesimpulan finalnya dapat 

ditarik dan diverifikasi (Ariesto, 2010).  

2. Penyajian data  

Dalam penelitian kualitatif penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 

hubungan antar kategori dan sejenisnya. Melalui penyajian data, maka data dapat terorganisir, 

tersusun dalam pola, hubungan, sehingga akan mudah dipahami. Dalam penelitian kualitatif, 

penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat. Dengan mendisplaykan data, maka 

akan memudahkan peneliti untuk memahami apa yang terjadi dan merencanakan yang akan 

dikerjakan selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut. (Sugiyono, 2013). 

3. Penarikan kesimpulan 

Yaitu analisis data yang terus menerus baik selama maupun sesudah pengumpulan data untuk 

menarik kesimpulan yang dapat menggambarkan pola yang terjadi. Dengan demikian analisis data 

kualitatif merupakan upaya yang berkelanjutan, berulang, dan terus- menerus. Masalah reduksi 

data, penyajian data, penarikan kesimpulan menjadi gambaran keberhasilan secara berurutan 

sebagai rangkaian kegiatan analisis yang saling. susul-menyusul. Langkah ketiga dari aktivitas 

analisis adalah penarikan kesimpulan (Ariesto, 2010). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peran teknologi dalam peningkatan kualitas pembelajaran PAI 

Teknologi memiliki peran yang sangat signifikan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) di Mts Darul Ulum Waru. Salah satu peran utama teknologi adalah 

sebagai sarana untuk memfasilitasi akses terhadap sumber belajar yang lebih beragam dan menarik. 

Dengan adanya teknologi, guru dapat menggunakan berbagai media pembelajaran seperti video, 

animasi, dan presentasi interaktif yang dapat membuat materi PAI lebih mudah dipahami oleh siswa. 

Selain itu, penggunaan platform e-learning memungkinkan siswa untuk belajar secara mandiri di luar 

jam sekolah, sehingga mereka dapat mengakses materi pelajaran kapan saja dan di mana saja. 

Teknologi juga memungkinkan adanya pembelajaran kolaboratif di mana siswa dapat berdiskusi dan 

bekerja sama secara online, memperkaya proses belajar mengajar. Semua ini berkontribusi pada 

peningkatan pemahaman dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran PAI. 

Selain itu, teknologi juga memungkinkan adanya evaluasi yang lebih efektif dan efisien dalam 

pembelajaran PAI. Dengan adanya aplikasi dan perangkat lunak khusus, guru dapat dengan mudah 

membuat, mendistribusikan, dan menilai kuis serta tugas siswa secara online. Hal ini tidak hanya 

menghemat waktu, tetapi juga memberikan umpan balik yang cepat dan akurat kepada siswa. 

Teknologi juga memungkinkan guru untuk melacak perkembangan belajar siswa secara lebih 

mendetail, sehingga dapat mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan dan memberikan 

bantuan yang lebih tepat sasaran. Dengan demikian, teknologi membantu meningkatkan kualitas 

pembelajaran PAI dengan cara memberikan evaluasi yang lebih baik dan membantu guru dalam 

mengoptimalkan proses pembelajaran. 

Kelebihan dan kekurangan penggunaan teknologi dalam pembelajaran PAI? 

Salah satu kelebihan utama penggunaan teknologi dalam pembelajaran PAI adalah 

peningkatan motivasi dan keterlibatan siswa. Teknologi membuat pembelajaran menjadi lebih 

interaktif dan menarik, sehingga siswa lebih termotivasi untuk belajar. Misalnya, penggunaan video 

dan animasi dapat membantu siswa memahami konsep-konsep agama yang mungkin sulit dipahami 

melalui teks saja. Selain itu, teknologi juga memungkinkan adanya pembelajaran yang lebih personal. 

Dengan platform e-learning, siswa dapat belajar sesuai dengan kecepatan dan gaya belajar mereka 

masing-masing, yang dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran. Teknologi juga memungkinkan 

akses ke sumber belajar yang lebih luas, termasuk materi dari ahli dan institusi pendidikan di seluruh 

dunia, yang dapat memperkaya pengetahuan siswa. 

Kelebihan lainnya adalah peningkatan kolaborasi dan komunikasi antara siswa dan guru. 

Teknologi memungkinkan siswa untuk berkomunikasi dengan guru dan teman-teman mereka secara 

lebih mudah, baik melalui email, forum diskusi, atau aplikasi pesan. Hal ini dapat memperkuat 

hubungan antara siswa dan guru serta mendorong diskusi yang lebih mendalam tentang materi 

pelajaran. Selain itu, teknologi juga memfasilitasi pembelajaran jarak jauh, yang sangat berguna 

dalam situasi di mana pembelajaran tatap muka tidak memungkinkan, seperti selama pandemi 

COVID-19. Dengan adanya teknologi, proses belajar mengajar dapat terus berlangsung tanpa 

hambatan, memastikan bahwa siswa tetap mendapatkan pendidikan yang berkualitas. 

Namun, penggunaan teknologi dalam pembelajaran PAI juga memiliki beberapa kekurangan. 

Salah satunya adalah ketergantungan pada teknologi yang dapat menyebabkan masalah jika terjadi 

gangguan teknis. Jika perangkat atau jaringan internet mengalami masalah, proses pembelajaran dapat 

terganggu. Selain itu, tidak semua siswa memiliki akses yang sama terhadap teknologi, yang dapat 

menimbulkan kesenjangan dalam pembelajaran. Ada juga kekhawatiran bahwa penggunaan teknologi 

yang berlebihan dapat mengurangi interaksi sosial dan kemampuan berpikir kritis siswa. Beberapa 

siswa mungkin juga merasa kesulitan untuk fokus belajar melalui layar dibandingkan dengan 

pembelajaran tatap muka. Oleh karena itu, penting bagi sekolah dan guru untuk menemukan 

keseimbangan yang tepat dalam penggunaan teknologi, memastikan bahwa teknologi digunakan 

sebagai alat bantu yang efektif tanpa menggantikan interaksi dan pembelajaran tradisional yang tetap 

penting. 

 

SIMPULAN 
Dari pembahasan yang telah disampaikan, dapat disimpulkan bahwa teknologi memainkan 

peran yang sangat penting dalam peningkatan kualitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 

di Mts Darul Ulum Waru. Teknologi memfasilitasi akses terhadap sumber belajar yang lebih beragam 
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dan interaktif, meningkatkan evaluasi pembelajaran, serta memungkinkan pembelajaran yang lebih 

personal dan kolaboratif. Kelebihan utama penggunaan teknologi termasuk peningkatan motivasi dan 

keterlibatan siswa, akses ke sumber belajar yang lebih luas, serta peningkatan komunikasi dan 

kolaborasi antara siswa dan guru. Selain itu, teknologi memfasilitasi pembelajaran jarak jauh, yang 

sangat penting dalam situasi tertentu seperti pandemi. 

Namun, penggunaan teknologi dalam pembelajaran PAI juga memiliki beberapa kekurangan. 

Ketergantungan pada teknologi dapat menimbulkan masalah jika terjadi gangguan teknis, dan tidak 

semua siswa memiliki akses yang sama terhadap teknologi, yang dapat menimbulkan kesenjangan. 

Selain itu, penggunaan teknologi yang berlebihan dapat mengurangi interaksi sosial dan kemampuan 

berpikir kritis siswa. Oleh karena itu, penting bagi sekolah dan guru untuk menemukan keseimbangan 

yang tepat dalam penggunaan teknologi, memastikan bahwa teknologi digunakan sebagai alat bantu 

yang efektif tanpa menggantikan metode pembelajaran tradisional yang tetap penting. Secara 

keseluruhan, teknologi memiliki potensi besar untuk meningkatkan kualitas pembelajaran PAI di Mts 

Darul Ulum Waru, namun harus digunakan dengan bijaksana dan seimbang untuk mengoptimalkan 

manfaatnya dan mengatasi tantangan yang ada. 
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